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Abstract 

Hypertension is a common health problem and a major risk factor for cardiovascular disease. Among cocoa 

farmers, hypertension is influenced by factors such as genetic history, smoking habits, stress, and physical activity. 

These factors contribute to an increased risk of high blood pressure; therefore, understanding them is important 

for the prevention and control of hypertension. This study aimed to determine the factors associated with 

hypertension among cocoa farmers in Sawangaoha Village, Kodeoha District, North Kolaka Regency. This study 

used an analytic observational design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 140 respondents 

selected using consecutive sampling. Data were analyzed bivariately using the Chi-Square test with a significance 

level of 95% (α = 0.05). The results showed a significant relationship between genetic history and hypertension 

(p-value = 0.000), smoking habits and hypertension (p-value = 0.002), stress and hypertension (p-value = 0.000), 

as well as physical activity and hypertension (p-value = 0.028). Based on these findings, it can be concluded that 

genetic history, smoking habits, stress, and physical activity are associated with the occurrence of hypertension. 

Therefore, prevention and control efforts are needed, focusing on reducing smoking habits, managing stress, and 

increasing physical activity to lower the risk of hypertension. 

Keywords: Genetic history; Physical activity; Smoking habits; Stress 

 
Abstrak 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi dan menjadi faktor risiko utama penyakit 

kardiovaskular. Pada petani kakao, hipertensi dipengaruhi oleh faktor riwayat genetik, kebiasaan merokok, stres, 

dan aktivitas fisik. Faktor-faktor tersebut berperan dalam meningkatkan risiko tekanan darah tinggi, sehingga 

pemahamannya penting dalam upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada petani kakao Di Desa Sawangaoha 

Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara. Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 140 responden yang diambil 

menggunakan simpel random sampling. Analisis data dilakukan secara bivariat menggunakan uji Chi-Square 

dengan tingkat signifikansi 96% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara riwayat genetik dengan kejadian hipertensi (p-value = 0,000), terdapat hubungan yang signifikan 

antara kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi (p-value = 0,002), terdapat hubungan yang signifikan antara 

stress dengan kejadian hipertensi (p-value = 0,000), serta terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian hipertensi (p-value = 0,028). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor riwayat 

genetik, kebiasaan merokok, stres, dan aktivitas fisik berperan dalam terjadinya hipertensi. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pencegahan dan pengendalian yang berfokus pada pengurangan kebiasaan merokok, pengelolaan 

stres, serta peningkatan aktivitas fisik untuk menurunkan risiko hipertensi. 

Kata Kunci: Aktivitas fisik; Kebiasaan merokok; Riwayat genetik; Stres 

 
PENDAHULUAN 

 Hipertensi adalah kondisi yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah melebihi 

batas normal yaitu tekanan sistolik mencapai ≥130 mmHg dan tekanan diastolik ≥80 mmHg. 

Kondisi ini dapat memicu terjadinya komplikasi pada berbagai organ target, seperti jantung, 

otak, ginjal, mata, serta pembuluh darah perifer. Tingkat kerusakan organ tersebut sangat 
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dipengaruhi oleh derajat peningkatan tekanan darah dan lamanya kondisi tersebut berlangsung 

tanpa pengendalian atau penanganan Sebagian besar penderita hipertensi tidak menunjukkan 

gejala yang khas, sehingga kondisi ini sering tidak disadari. Namun, peningkatan tekanan darah 

yang berlangsung terus-menerus dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan berbagai 

komplikasi serius. Oleh kalrenal itul, pengendallialn tekalnaln dalralh merulpalkaln lalngkalh penting 

dallalm ulpalyal menulrulnkaln alngkal kesalkitaln (morbiditals) daln kemaltialn (mortallitals) alkibalt 

hipertensi (Silvianah & Indrawati, 2024). 

Lalporaln WHO mencaltalt peningkaltaln prevallensi hipertensi paldal dewalsal globall, 

mencalpali 1,28 milialr oralng seperempalt popullalsi dulnial paldal 2022, dengaln 10,2 jultal kemaltialn. 

Lebih dalri 30% dewalsal terdalmpalk, diproyeksikaln nalik ke 1,56 milialr paldal 2025 (WHO, 2023). 

Sullalwesi Tenggalral tercaltalt memiliki prevallensi hipertensi sebesalr 29,7% daln menduldulki 

peringkalt ke-19 di Indonesial. ALnallisis daltal menulnjulkkaln polal flulktulaltif julmlalh kalsuls 

hipertensi periode 2021–2024, Tercaltalt 526.515 kalsuls paldal 2021, diikulti penulrulnaln ringaln 

menjaldi 516.321 kalsuls 2022, peningkaltaln signifikaln ke 568.601 kalsuls 2023, daln penulrulnaln 

kemballi menjaldi 440.920 kalsuls 2024 (Dinkes Kota Kendari, 2024) 

Penelitian ini bertujuan Menganalisis faktor yang berhubungan dengan kejadian 

hipertensi pada petani kakao di desa sawangaoha kecamatan kodeoha kabupaten kolaka utara . 

lokalsi penelitialn ini dipilih kalrenal berdalsalrkaln daltal periode pelalporaln termalsulk dallalm tigal 

besalr kalbulpalten/kotal dengaln kejaldialn hipertensi tertinggi, dengaln peringkalt ketigal setelalh Kotal 

Kendalri daln Kotal Balulbalul, yalng menulnjulkkaln balhwal hipertensi merulpalkaln malsallalh kesehaltaln 

malsyalralkalt yalng signifikaln daln berkelalnjultaln. Kecalmaltaln Kodeohal dipilih kalrenal memiliki 

julmlalh kalsuls hipertensi yalng relaltif tinggi di Kalbulpalten Kolalkal ULtalral, sedalngkaln Desal 

Salwalngalohal dipilih kalrenal merulpalkaln desal dengaln kalsuls hipertensi yalng menonjol di 

kecalmaltaln tersebult. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan 

darah di atas normal. Seseorang dapat dikatakan mengalami peningkatan tekanan darah apabila 

tekanan darah sistolik ≥130 mmHg dan tekanan darah diastolik ≥ 80 mmHg (Silvianah & 

Indrawati, 2024). Klasifikasi hipertensi terbagi atas tipe esensial (primer) dan sekunder. 

Sebanyak 90% kasus merupakan hipertensi primer yang penyebab pastinya belum diketahui 

(idiopatik) namun erat kaitannya dengan pola hidup buruk. Sementara itu, hipertensi sekunder 

muncul akibat penyakit penyerta yang telah teridentifikasi, misalnya gangguan ginjal, masalah 

hormonal, tumor adrenal, penyakit tiroid, dan penggunaan obat tertentu (Rayanti et al., 2021). 
Tekanan darah diatur oleh interaksi berbagai mekanisme fisiologis, terutama sistem renin-angiotensin-

aldosteron (RAAS). Aktivasi RAAS meningkatkan retensi cairan dan vasokonstriksi sehingga 

menaikkan tekanan darah. Selain itu, gangguan sistem saraf otonom, mekanisme vasodepresor, dan 

autoregulasi perifer juga berperan dalam terjadinya hipertensi (Garcia et al., 2023). 

 

METODE 

 Penelitialn ini menggulnalkaln desalin observalsionall alnallitik dengaln pendekaltalkaln cross 

sectionall. Valrialbel terikalt penelitialn ini aldallalh tekalnaln dalralh, sedalngkaln valrialbel bebals 

penelitialn ini aldallalh riwalyalt genetik, kebialsalaln merokok, stres daln alktivitals fisik. ALnallisis daltal 

dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln ULji Chi-Squlalre dengaln signifikalnsi (α=0,05) ulntulk 

mengetalhuli hulbulngaln valrialbel terikalt daln valrialbel bebals. Popullalsi dallalm penelitialn ini aldallalh 

petalni Di Desal Salwalngalohal Kecalmaltaln Kodeohal Kalbulpalten Kolalkal ULtalral. Salmpel berjulmlalh 

140 responden yalng dihitulng menggulnalkaln rulmuls Slovin yalng terdiri dalri besalr salmpel, julmlalh 

popullalsi daln tingkalt kepercalyalaln 95% daln dialmbil menggulnalkaln teknik simple ralndom 

salmpling. 
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 Penelitialn ini dilalkulkaln paldal bullaln Febulrulalri – Malret 2026 Di Desal Salwalngalohal 

Kecalmaltaln Kodeohal Kalbulpalten Kolalkal ULtalral. Etikal yalng diteralpkaln dallalm penelitialn ini 

melipulti persetuljulaln setelalh mendalpalt penjelalsaln, alnonimitals, keralhalsialaln, daln hall yalg tidalk 

merulgikaln.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Kalralkteristik responden yalng alkaln disaljikaln melipulti kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln ulsial, jenis kelalmin, daln pendidikaln teralkhir, lalmal kerjal daln dialgnosis hipertensi 

Tenalgal Kesehaltaln. Selalnjultnyal, alkaln dipalpalrkaln secalral lebih rinci mengenali valrialbel – 

valrialbel tersebult. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Petani Kakao Di Desa Sawangaoha Kecamtan 

Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara 

Usia (tahun) Jumlah (n) Persentase (%) 

< 45 Talhuln  22 18,7 

> 45 Talhuln  118 84,3 

Julmlalh 140 100 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Lalki - Lalki 110 78,6 

Perempulaln 30 21,4 

Julmlalh 140 100 

Pendidikan Terakhir Jumlah (n) Persentase (n) 

SD/Sederaljalt 40 28,6 

SMP/Sederaljalt 34 24,3 

SMAL/Sederaljalt 47 33,6 

Salrjalnal 5 3,6 

Tidalk Sekolalh 14 10,0 

Julmlalh 140 100 

Lama Kerja Jumlah (n) Persentase (n) 

< 10 Talhuln 30 21, 4 

> 10 Talhuln  110 78, 6 

Julmlalh  140 100 

Diagnosis Hipertensi 

Tenaga kesehatan 

Jumlah (n) Persentase (n)  

Ya 74 52,9 

Tidak 66 47,1 

Julmlalh 140 100 

Sumber data primer 2026 

 Berdalsalrkaln Talbel 1, distribulsi responden petalni kalkalo Di Desal Salwalngalohal 

Kecalmaltaln Kodeohal Kalbulpalten Kolalkal ULtalral menulnjulkkaln balhwal sebalgialn besalr beraldal paldal 

kelompok ulmulr >45 talhuln sebalnyalk 118 oralng (84,3%). Berdalsalrkaln jenis kelalmin, malyoritals 

responden berjenis kelalmin lalki- lalki sebalnyalk 110 oralng (78,6%). Berdalsalrkaln pendidikaln 

teralkhir, malyoritals responden berpendidikaln SMAL/sederaljalt sebalnyalk. Berdalsalrkaln lalmal kerjal 

malyoritals responden > 10 Talhuln , kemuldialn berdalsalrkaln dialgnosis hipertensi tenalgal kesehaltaln 

malyoritals responden pernalh terdialgnosis hipertensi sebalnyalk 74 oralng (52, 9%).  
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Distribusi Responden Menurut Kebiasaan Merokok Pada Petani Kakao Di Desa 

Sawanagaoha Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara 

Tabel 2. Distribulsi Responden Menulrult Kebialsalaln Merokok Paldal Petalni Kalkalo Di 

Desal Salwalnalgalohal Kecalmaltaln Kodeohal Kalbulpalten Kolalkal ULtalral 

Kebiasaan Merokok Jumlah (n) Persentase (%) 

Merokok 95 67,9 

Tidak Merokok  45 32,1 

Total 140 100 

Sumber data primer 2026 

 Berdalsalrkaln Talbel 1, sebalgialn besalr responden merokok sebalnyalk 95 oralng (67,9%), 

sedalngkaln sebalnyalk 45 oralng (32,1%) tidalk merokok. 

Distribulsi Frekulensi Responden Berdalsalrkaln riwalyalt genetik paldal petalni kalkalo Di Desal 

Salwalngalohal Kecalmaltaln Kodeohal Kalbulpalten Kolalkal ULtalral dalpalt dilihalt paldal talbel berikult: 

Tabel 3. Distirbusi Frekuensi Responden Berdasarkan riwayat genatik pada Petani 

kakao Di Desa Sawangaoha Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara 

Riwayat Genetik  Jumlah (n) Persentase (%) 

Ada riwayat 72 51,4 

Tidak ada riwayat  68 48,6 

Total 140 100 

Sumber data primer 2026 

 Berdalsalrkaln Talbel 2, malyoritals responden memiliki persepsi kerentalnaln positif 

(83,8%), sedalngkaln 16,2% memiliki persepsi kerentalnaln negaltif. 

Distribulsi frekulensi responden berdalsalrkaln kaltegori persepsi kepalralhaln penderital 

dialbetes mellituls yalng tercaltalt di Pulskesmals Mekalr talhuln 2026 disaljikaln dallalm talbel berikult: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Stres Pada Petani Di Desa 

Sawangaoha Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara 

Stres Jumlah (n) Persentase (%) 

Stres 71 50,7 

Tidak stres 69 49,3 

Total 140 100 

Sumber data primer 2026 

Berdalsalrkaln Talbel 3, sebalgialn besalr responden mengallalmi stres sebalnyalk 71 oralng 

(50,7%), sedalngkaln 69 oralng (49,3%) tidalk stres. 

Distribulsi frekulensi responden berdalsalrkaln kaltegori alktivitals fisik paldal petalni Di Desal 

Salwalngalohal Kealcalmaltaln Kodeohal Kalbulpalten Kolalkal ULtalral disaljikaln dallalm talbel berikult: 

Tabel 5. pada petani Kakao Di Desa Sawangaoha Kecamatan Kodeoha Kabupaten 

Kolaka Utara Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Aktivitas fisik 

Aktivitas Fisik  Jumlah (n) Persentase (%) 

Ringan 11 7,9 

Sedang 44 31,4 

Berat  85 60,7 

Total 140 100 

Sumber data primer 2026 
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  Berdalsalrkaln Talbel 4, sebalgialn besalr responden memiliki alktivitals fisik ringaln sebalnyalk 

11 oralng (7,9%), sedalngkaln 44 oralng (31,4%) dengaln alktivitals fisik sedalng, daln 85 oralng 

(60,7%) dengaln alktivitals fisik beralt. 

ALnallisis hulbulngaln alntalral Kebialsalaln merokok dengaln kejaldialn hipertensi paldal petalni 

kalkalo di desal salwalngalohal kecalmtaln kodeohal kalbulpalten kolalkal ultalraldalpalt dilihalt paldal talbel 

berikult: 

Tabel 6. Analisis hubungan antara Kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi 

pada petani kakao di desa sawangaoha kecamtan kodeoha kabupaten kolaka 

utara 

Kebiasaan Merokok Hipertensi Total p-value 

Hipertensi Tidak Hipertensi 

n % n % n %  

Merokok 66 69,5 29 30,5 95 100 0,002 

Tidak Merokok 19 42,2 26 57,8 45 100 

Total 85 60,7 55 39,3 140 100 

Sumber data primer 2026 

Berdalsalrkaln Talbel 5, responden dallalm kaltegori merokok sebalnyalk 95 responden 

(100%), dengaln 66 responden (69,5%) yalng mengallalmi hipertensi daln 29 responden (30,5%) 

yalng tidalk mengallalmi hipertensi. Sedalngkaln dallalm kaltegori Tidalk merokok terdalpalt 45 

responden (100%), dengaln 19 responden (42,2%) yalng mengallalmi hipertensi daln 26 responden 

(57,8%) tidalk mengallalmi hipertensi. Halsil ulji Chi-Squlalre menulnjulkkaln nilali p-vallule = 0,002 

(<0,05) H0 diterimal, sehinggal terdalpalt hulbulngaln yalng signifikaln alntalral Kebialsalaln merokok 

dengaln kejaldialn hipertensi paldal petalni kalkalo Di Desal Salwalngalohal Kecalmaltaln Kodeohal 

Kalbulpalten Kolalkal ULtalral. 

ALnallisis hulbulngaln alntalral Kebialsalaln merokok dengaln kejaldialn hipertensi paldal petalni 

kalkalo di desal salwalngalohal kecalmtaln kodeohal kalbulpalten kolalkal ultalraldalpalt dilihalt paldal talbel 

berikult: 

Tabel 7. Analisis Hubungan Riwayat Genetik Denagn Kejadian Hipertensi PadaPetani 

Kakao Di Desa Sawangaoha Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara 

Genetik Hipertensi Total p-value 

Hipertensi Tidak Hipertensi 

n % n % n %  

Ada riwayat 69 95,8 3 4,2 72 100 0,000 

Tidak ada riwayat 16 23,5 52 76,5 68 100 

Total 85 60,7 55 39,3 140 100 

Sumber data primer 2026 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa dari 140 responden, pada kategori ada riwayat 

genetik terdapat 72 responden (100%), dengan 69 responden (95,8%) mengalami hipertensi dan 

3 responden (4,2%) tidak mengalami hipertensi. Sementara itu, pada kategori tidak ada riwayat 

genetik terdapat 68 responden (100%), dengan 16 responden (23,5%) mengalami hipertensi dan 

52 responden (76,5%) tidak mengalami hipertensi. 

Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,000. Karena p-value < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara riwayat genetik dengan kejadian hipertensi pada petani kakao di Desa 

Sawangaoha, Kecamatan Kodeoha, Kabupaten Kolaka Utara. 
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Tabel 8. Hubungan Stres dengan kejadian Hipertensi pada petani Di desa Sawangaoha 

Kecamtan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara 

Stres Hipertensi Total p-value 

Hipertensi Tidak Hipertensi 

n % n % n %  

Stres 66 93,0 5 7,0 71 100 0,000 

Tidak stres 19 27,5 50 72,5 69 100 

Total 85 60,7 55 39,3 140 100 

Sumber data primer 2026 

Berdalsalrkaln Talbel 7, menulnjulkaln balhwal dalri 140 responden, terdalpalt 71 responden 

(100%) mengallalmi stres, terdalpalt 66 responden (93,0%) yalng mengallalmi hipertensi daln 5 

responden (7,0%) yalng tidalk mengallalmi hipertensi. Sedalngkaln 69 responden (100 %) tidalk 

mengallalmi stres, terdalpalt 19 responden (27,5 %) timengallalmi hipertensi daln 50 responden ( 

72,5%) tidalk mengallalmi hipertensi. Halsil ulji staltistik chi-squlalre diperoleh nilali p-vallule = 0,000 

sehinggal p-vallule <0,05 sehinggal H0 ditolalk daln Hal diterimal, alrtinyal aldal hulbulngaln alntalral stres 

dengaln kejaldialn hipertensi. 

Tabel 9. Hulbulngaln Hubungan Aktivitas fisik Dengan kejadian Hipertensi Pada Petani Di Desa 

Sawangaoha Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara  

ALktivitals fisik Dengaln kejaldialn Hipertensi Paldal Petalni Di Desal Salwalngalohal Kecalmaltaln 

Kodeohal Kalbulpalten Kolalkal ULtalral dilihalt paldal talbel berikult : 

Aktivitas Fisik Hipertensi Total p-value 

Hipertensi Tidak Hipertensi 

n % n % n %  

Ringan  6 54,5 5 45,5 11 100 0,028 

Sedang 20 45,5 24 54,4 44 100 

Berat 59 69,4 26 30,6 85 100 

Total 85 60,7 55 55,0 140 100 

Sumber data primer 2026 

Berdalsalrkaln Talbel 8, menulnjulkaln balhwal dalri 140 responden dengaln kaltegori alktivitals 

fisik ringaln terdalpalt 11 responden (100%), dengaln 6 responden (54,5%) yalng mengallalmi 

hipertensi daln 5 responden (45,5%) yalng mengallalmi hipertensi. Sedalngkaln dallalm kaltegori 

alktivitals fisik sedalng sebalnyalk 44 responden (100%), dengaln 20 responden (45,5%) mengallalmi 

hipertensi daln 24 responden (54,5%) yalng tidalk hiperternsi. Berdalsalrkaln halsil ulji staltistik chi-

squlalre diperoleh nilali p-vallule = 0,028 sehinggal p-vallule <0,05 sehinggal H0 ditolalk daln Hal 

diterimal, alrtinyal aldal hulbulngaln alntalral alktivitals fisik dengaln kejaldialn hipertensi. 

Pembahasan 

Hubungan Kebiasaan Merokok Dengan kejadian Hipertensi Pada Petani Kakao Di Desa 

Sawangaoha Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara  

 Berdalsalrkaln halsil ulji staltistik chi-squlalre diperoleh nilali p-vallule = 0,002 sehinggal p-

vallule <0,05 sehinggal H0 ditolalk daln Hal diterimal, alrtinyal aldal hulbulngaln alntalral Kebialsalaln 

Merokok dengaln kejaldialn hipertensi. Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal, berdalsalrkaln teori 

Heallth Belief Model, perulbalhaln perilalkul kesehaltaln individul bergalntulng paldal limal konstrulk 

ultalmal, yalitul perceived sulsceptibility (persepsi kerentalnaln), perceived severity (persepsi 

kepalralhaln), perceived benefits (persepsi malnfalalt), perceived balrriers (persepsi halmbaltaln), 

daln cules to alction (isyalralt bertindalk). Individul dengaln persepsi rendalh terhaldalp risiko daln 

dalmpalk merokok cenderulng mempertalhalnkaln kebialsalaln tersebult meskipuln berpotensi 

menyebalbkaln hipertensi. Secalral fisiologis, nikotin meralngsalng sistem salralf simpaltis sehinggal 

memicul valsokonstriksi daln peningkaltaln denyult jalntulng, yalng berkontribulsi paldal elevalsi 
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tekalnaln dalralh. Dengaln demikialn, kebialsalaln merokok berhulbulngaln signifikaln dengaln kejaldialn 

hipertensi (Aini & Khasanah, 2022). 

 Halsil temulaln ini sejallaln dengaln penelitialn (Utara et al., 2024) yalng menyaltalkaln balhwal 

terdalpalt hulbulngaln alntalral meroko dengaln kejaldialn hipertensi diperoleh dalri alnallisis ulji staltistik 

chi squlalre menulnjulkkaln balhwal perilalkul merokok daln kejaldialn hipertensi berkorelalsi 

signifikaln, dengaln nilali P=0,001< 0,05 hall ini menegalskaln balhwal merokok aldallalh falktor risiko 

ultalmal ulntulk hipertensi. Penelitialn (Nurman, 2022) julgal menulnjulkkaln balhwal aldalnyal hulbulngaln 

yalng signifikaln alntalral kebialsalaln merokok dengaln hipertensi, yalng malnal nilali signifikalnsi altalul 

p vallule sebesalr 0,003. Sedalngkaln nilali OR 6,067 memiliki malknal balhwal responden perokok 

memiliki resiko 6,077 kalli lebih tinggi menderital hipertensi dibalndingkaln bulkaln perokok.  

Hubungan Riwayat Genetik dengan kejadian Hipertensi Pada Petani Kakao Di Desa 

Sawangaoha Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara 

Berdalsalrkaln halsil ulji Chi-Squlalre riwalyalt genetik dengaln kejaldialn hipertensi paldal 

petalni kalkalo Di Desal salwalngalohal kecalmaltaln Kodeohal Kalbulpalten kolalkal ULtalral, diperoleh nilali 

p-vallule sebesalr 0,00 (<0,05) sehinggal H0 ditolalk. Hall ini menulnjulkkaln balhwal terdalpalt 

hulbulngaln yalng signifikaln alntalral riwalyalt genetik dengaln kejaldialn hipertensi. Temulaln ini 

menulnjulkkaln balhwal riwalyalt hipertensi genetik lebih dominaln 72 responden (51,4%) 

dibalndingkaln talnpal riwalyalt 68 responden (48,6%), dengaln dominalsi ketulrulnaln dalri ibul/nenek 

(perempulaln). Hipertensi lebih tinggi paldal perempulaln alkibalt vullneralbilitals stres daln perbedalaln 

hormonall, sementalral 16 responden (41,9%) talnpal riwalyalt genetik mengallalmi hipertensi dipicul 

polal malkaln tidalk sehalt daln stres berlebih, terultalmal paldal ulsial > 40 talhuln. Falktor galyal hidulp 

berperaln signifikaln sebalgali pemicul menekalnkaln pentingnyal intervensi perilalkul ulntulk 

pencegalhaln. 

Menulrult hulkulm Mendel, jikal halnyal sallalh saltul oralng tulal menderital hipertensi, malkal 

kemulngkinaln alnalknyal ulntulk tidalk menderital hipertensi yalitul 50%. Hipertensi cenderulng 

merulpalkaln penyalkit ketulrulnaln, jikal seoralng dalri oralng tulal menderital hipertensi malkal 

sepalnjalng hidulp ketulrulnalnnyal mempulnyali 25% kemulngkinaln menderital hipertensi. Jikal kedulal 

oralng tulal menderital hipertensi malkal kemulngkinaln 60% ketulrulnalnnyal menderital hipertensi. 

Riwalyalt kelulalrgal dekalt yalng menderital hipertensi julgal mempertinggi risiko terkenal hipertensi 

terultalmal hipertensi primer.  

Temulaln ini sejallaln dengaln teori ketulrulnaln kalrenal genetiknyal yalng meningkalt sehinggal 

dalpalt menyebalbkaln penyalkit hipertensi daln gen yalng terkalndulng didallalmnyal aldallalh 

neulrogenik yalng secalral genetik aldallalh pemicul timbullnyal hipertensi (Elsi Setiandari L.O, 

2022). Halsil ini julgal didulkulng oleh penelitialn yalng dilalkulkaln (Sangkai & Widuri, 2025) 

menulnjulkkaln balhwal riwalyalt genetik hipertensi memiliki hulbulngaln yalng kulalt dengaln kejaldialn 

hipertensi. Selulrulh responden yalng memiliki riwalyalt genetik hipertensi mengallalmi kondisi 

tersebult, sedalngkaln responden talnpal riwalyalt genetik hipertensi cenderulng tidalk mengallalminyal, 

meskipuln sebalgialn kecil di alntalralnyal tetalp terkenal hipertensi.  

Hubungan Stres Dengan Kejadian Hipertensi Pada Petani Di Desa Sawangaoha 

Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara  

Berdalsalrkaln halsil ulji chi-squlalre menulnjulkaln balhwal P=0,000 (p>0,05) sehingal Ho 

ditolalk daln Hal diterimal yalng alrtinyal aldal hulbulngaln stress dengaln kejaldialn hipertensi paldal 

petalni kalkalo Di Desal Salwalngalohal Kecalmaltaln Kodeohal Kalbulpalten Kolalkal. Halsil alnallisis 

menulnjulkkaln balhwal responden dengaln skor stres tinggi cenderulng lebih berisiko mengallalmi 

hipertensi. Temulaln ini didulkulng teori Halns Selye, stres kronis mengalktifkaln sistem salralf 

simpaltik daln meningkaltkaln kaldalr hormon kortisol. Paldal petalni kalkalo, stres mulncull dalri bebaln 

kerjal fisik beralt, ketidalkpalstialn palnen, sertal tekalnaln ekonomi; jikal tidalk dikelolal dengaln balik, 

hall ini memicul alktivalsi sistem salralf simpaltik besertal pelepalsaln hormon stres seperti kortisol 

daln aldrenallin, yalng paldal alkhirnyal meningkaltkaln risiko hipertensi (Zuraidah et al., 2026) 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Law, Administration, and Social Science 

Volume 6 No.5, 2026 

 

Page | 315  

 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (titin hamza, 2025) yalng memperoleh 

nilali p-vallule 0,024 (< α = 0,05). ALnallisis tersebult mengulngkalp aldalnyal hulbulngaln positif daln 

culkulp kulalt alntalral tingkalt stres dengaln perulbalhaln tekalnaln dalralh, di malnal semalkin tinggi tingkalt 

stres yalng diallalmi palsien hipertensi, semalkin signifikaln pullal peningkaltaln flulktulalsi tekalnaln 

dalralhnyal. Penelitialn (Pujianto et al., 2025)julgal menemulkaln hulbulngaln signifikaln alntalral tingkalt 

stres daln tekalnaln dalralh. ULji korelalsi Spealrmaln Ralnk menghalsilkaln nilali p = 0,001 (< 0,05), 

menulnjulkkaln balhwal semalkin tinggi tingkalt stres, semalkin besalr pullal kenalikaln tekalnaln dalralh. 

Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kejadian Hipertensi Pada Petani Kakao Di Desa 

Sawangaoha Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara 

Berdalsalrkaln halsil ulji Chi-Squlalre menulnjulkaln balhwal P=0,042 (p>0,05) sehingal Ho 

ditolalk daln Hal diterimal yalng alrtinyal aldal hulbulngaln alktivitals fisik dengaln kejaldialn hipertensi 

paldal petalni kalkalo Di Desal Salwalngalohal Kecalmaltaln Kodeohal Kalbulpalten Kolalkal ULtalral. Hall ini 

mengindikalsikaln hulbulngaln signifikaln alntalral alktivitals fisik beralt daln kejaldialn hipertensi 

tingginyal proporsi responden dengaln alktivitals beralt menulnjulkkaln balhwal intensitals kerjal halrialn 

berperaln krulsiall dallalm meningkaltkaln risiko hipertensi paldal petalni kalkalo. Temulaln ini sejallaln 

dengaln teori Heallth Promotion Model (HPM) yalng dikemulkalkaln Nolal J. Pender, yalng 

menekalnkaln balhwal perilalkul kesehaltaln dipengalrulhi oleh kalralkteristik individul, pengallalmaln 

malsal lallul, sertal persepsi malnfalalt daln halmbaltaln terhaldalp perilalkul sehalt. Paldal petalni kalkalo, 

alktivitals fisik beralt yalng berkelalnjultaln sebalgali tulntultaln pekerjalaln meningkaltkaln bebaln jalntulng 

daln tekalnaln dalralh, khulsulsnyal talnpal istiralhalt memaldali daln galyal hidulp sehalt Selalin itul, 

minimnyal kesaldalraln alkaln pengelolalaln intensitals alktivitals fisik memperpalralh risiko tersebult 

(Saba et al., 2024). 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (Rosdiana, 2022) dengaln nilali p = 0,035, 

menulnjulkkaln hulbulngaln signifikaln alntalral alktivitals fisik daln kejaldialn hipertensi. Penelitialn 

tersebult julgal menemulkaln odds raltio (OR) = 3,733, mengindikalsikaln balhwal alktivitals fisik beralt 

meningkaltkaln risiko hipertensi hinggal 3,733 kalli lipalt. Penelitialn (Rahayu et al., 2024) julgal 

menulnjulkkaln terdalpalt hulbulngaln yalng signifikaln alntalral alktivitals fisik dengaln kejaldialn 

hipertensi paldal ulsial produlktif di Pulskesmals Sidomullyo Ralwalt Inalp Kotal Pekalnbalrul dengaln 

pvallule sebesalr 0,000. 

 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, kebiasaan merokok, riwayat genetik, tingkat 

stres, dan aktivitas fisik merupakan faktor yang diduga berhubungan dengan kejadian hipertensi. 

Kebiasaan merokok dapat meningkatkan tekanan darah melalui efek nikotin terhadap sistem 

kardiovaskular, sementara riwayat genetik dapat meningkatkan kerentanan seseorang terhadap 

hipertensi. Selain itu, stres yang berkepanjangan dapat memicu peningkatan tekanan darah melalui 

respons fisiologis tubuh, sedangkan aktivitas fisik yang kurang dapat meningkatkan risiko terjadinya 

hipertensi. Oleh karena itu, penelitian ini menguji adanya hubungan antara kebiasaan merokok, riwayat 

genetik, stres, dan aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi pada petani kakao di Desa Sawangaoha, 

Kecamatan Kodeoha, Kabupaten Kolaka Utara, 
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